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KUESIONER PENELITIAN

ANTENATAL CARE
DI PUSKESMAS KASSI — KASSI MAKASSAR

Tanggal Pengambilan Data:

A. Karakteristik Responden

Nomor Responden ... ...ooiiiiiiiiiiie
Nama Responden P

GAMBARAN TINGKAT PENGETAHUAN IBU HAMIL TENTANG

6.Lain-lain: ..................

Umur D tahun

Alamat P

Pendidikan Terakhir

1. SD 3. SMA 5.S1

2. SMP 4. Diploma

Pekejaan :

1. Buruh 4. Pegawai Negeri Sipil (PNS)

2. Petani 5. Ibu Rumah Tangga

3. Pegawai Swasta 6. Lain—lain:...............ooiiiiiina,
Paritas

1. Kehamilan pertamé (Primigravida)
2. Kehamilan kedua (Secundigravida)
3. Kehamilan lebih dari dua (Multigravida)

. Pertanyaan tentang Antenatal Care

Berilah tanda check (V) pada kolom jawaban yang tersedia dengan

memperhatikan kriteria di bawah ini:

“Ya” = Bila pernyataan benar, “Tidak” = bila pernyataan salah

No Pernyataan Ya | Tidak
1 | Antenatal Care atau perawatan antenatal adalah
pengawasan sebelum persalinan sebagai pencegahan awal
dari faktor risiko kehamilan
2 | Mengikuti  penyuluhan atau pendidikan  mengenai
kehamilan termasuk Antenatal Care
3 | Perawatan antenatal adalah cara penting untuk memonitor
dan mendukung kesehatan ibu hamil dan mendeteksi ibu
dengan kehamilan normal
4 | Perawatan antenatal tidak dilakukan pada ibu hamil yang

sehat dan tidak mempunyai keluhan tentang kehamilannya
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5 | Perawatan antenatal tidak dapat menurunkan kesakitan dan
kematian ibu dan bayi

6 | Dengan perawatan antenatal kita dapat mengenali secara
dini adanya ketidaknormalan atau komplikasi yang mungkin
terjadi selama hamil

7 | Salah satu manfaat perawatan antenatal yaitu meningkatkan
dan mempertahankan kesehatan fisik dan mental sosial ibu

8 | Perawatan antenatal juga dilakukan untuk mempersiapkan
kehamilan cukup bulan, melahirkan dengan selamat serta
menghindari trauma seminimal mungkin pada bayinya

9 | Pemeriksaan Antenatal yang lengkap yaitu bila ibu telah
melakukan tiga kali kunjungan antenatal

10 | Kunjungan perawatan antenatal yang pertama dilakukan
saat usia kehamilan 14-28 minggu

11 | Saat usia kehamilan 28-40 minggu dilakukan dua Kali
kunjungan antenatal

12 | Ibu tidak boleh melakukan kunjungan perawatan antenatal
lebih dari dua kali saat usia kehamilan 28-40 minggu

13 | Perdarahan pada kehamilan merupakan hal yang wajar
terjadi dan tidak berbahaya

14 | Gerakan janin berkurang atau hilang disertai nyeri perut
setelah kehamilan 22 minggu merupakan salah satu tanda
bahaya kehamilan

15 | Anemia dan perasaan lemas saat kehamilan sering terjadi

hingga tidak diperlukan perawatan khusus untuk
mengatasinya
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